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ABSTRAK 

 
Pada umum nya hasil lipatan baju yang dihasilkan oleh alat pelipat baju yang sudah ada, tidak efisien dalam saat 
proses pengemasan baju kedalam plastik. Jika ini diproduksi dalam jumlah yang banyak tentu akan sangat 
berpengaruh pada lama waktu pengerjaan dan kerapian hasil lipatan baju. Maka dari itu, perlu digunakan alat 
pelipat baju otomatis yang dalam pengerjaannya hasil siap dikemas. Proses pelipatan tentunya akan lebih efektif 
jika menggunakan mesin, karena mesin yang ada dipasaran banyak menggunakan proses manual dalam 
pengerjaanya dan tidak efektif dalam hal waktu. Semoga pembuatan alat ini bermanfaat bagi ibu rumah tangga, 
industri kecil dan menengah yang bergerak pada industri clothing baju, juga diharapkan meningkatkan 
perekonomian rakyat. Mesin ini dibuat bedasarkan contoh mesin pelipat yang masih menggunakan cara manual 
dalam proses penggerjaannya dan mengubahnya menjadi cara otomatis dengan menggunakan sistem. Setelah itu 
mesin dirakit sesuai dengan desain yang telah dibuat. Sistem kontrol yang digunakan merupakan sistem kontrol 
posisi dimana nantinya pelipat dari folding machine akan bergerak menuju sudut tertentu agar baju terlipat 
dengan baik. 
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1. Pendahuluan 

Saat ini setiap manusia memiliki 
kesibukan masing – masing dalam kehidupan 
sehari – harinya. Umumnya dalam sebuah 
rumah tangga kegiatan seperti 
mencuci, menggosok dan melipat pakaian 
dilakukan oleh ibu rumah tangga. Pekerjaan 
ini terkadang melelahkan tergantung dari 
jumlah pakaian dan jumlah orang dalam satu 
rumah tersebut. Dari sinilah dibutuhkan solusi 
yaitu dibuatnya sebuah mesin pelipat baju 
otomatis menggunakan Mikrokontroller 
dengan menggunakan website sebagai sistem 
monitoring yang dapat membantu 
meringankan pekerjaan ibu rumah tangga 
yang akan disajikan disini. Di antara banyak 
kategori pakaian yang ada alat ini akan 
diujikan untuk pakaian T-Shirt dan Kemeja. 
Mikrokontroller Arduinoini dirancang untuk 
memudahkan dalam penggunaan elektronik 
dan memudahkan untuk membuat program 
dalam berbagai bidang. Hardware nya 
memiliki prosesor Atmel AVR dan soft-
warenya memiliki bahasa pemrograman 
sendiri. Sensor Infrared berfungsi untuk 

mendeteksi ada tidaknya baju yang melewati 
sensor nantinya akan menginputkan data ke 
website. Unit ini menggunakan sebuah LED 
infrared pada bagian pemancar dan komponen 
TSOP 1133 pada bagian penerima.  
memanfaatkan Sensor Infrared untuk 
mendeteksi pergerakan dan Ultrasonic 
digunakan untuk memonitoring Alat tersebut. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Wahyu Setyo Pambudi dengan jurnal 
penelitian yang berjudul perancangan dan 
pembuatan «Simu-lasi Folding Machine 
Dengan Pid, P, Pi, Pd Dan Fuzzy–Pd 
», simulasi perlipat pada folding 
machine. Pada simulasi digunakan berbagai 
sistem kontrol yaitu PID, P, PI, PD dan Fuzzy 
PD. Namun setelah dil-akukan proses tuning 
PID dengan menurunkan Kd menjadi 1. maka 
didapatkan kontroler PID yang terbaik dengan 
rise time 0,005s dengan tidak memiliki 
overshoot dan error steady state . 

Dilihat dari permaslahan yang ditemui 
ditempat observasi, maka yang dibutuhkan 
alat pelipat baju otomatis menggunakan 
Mikrokontroller arduinountuk mempersingkat 



 

 

waktu pekerjaan. Oleh karena itu, dibuatlah 
Mesin Pelipat Baju Otomatis Menggunakan 
Mikrokontroller Arduino dengan 
Memanfaatkan Website Sebagai Sistem 
Monitoring. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini yakni metode penelitian 
tindakan. Dalam metode penelitian tindakan 
bertujuan untuk mengembangkan suatu 
keterampilan baru, cara pendekatan baru, 
ataupun produk pengetahuan yang baru dalam 
memecahkan masalah dengan penerapan 
langsung. Setelah masalah didiagnosis, 
peneliti dapat mengidentifikasi tindakan dan 
memilih salah satu tindakan yang layak untuk 
mengatasi masalah. 

Setelah dilakukan pengumpulan data 
dengan cara observasi, dan dengan studi 
literatur, maka metode penelitian dimulai 
dengan membuat suatu rencana yang akan 
dilakukan untuk memecahkan masalah, 
dilanjutkan dengan analisa, kemudian 
membuat rancangan yang selanjutnya akan 
diimplementasikan pada masalah 

a. Rencana atau planning  
Rencana atau planning merupakan langkah 

awal dalam melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan data dan mengamati pegawai 
dalam melipat baju. Rencananya akan dibuat 
sebuah produk Mesin Pelipat Baju Otomatis 
Menggunakan Mikrokontroller dengan 
Memanfaatkan Website Sebagai Sumber 
Monitoring. 
b. Analisa  

Analisa berisi langkah – langkah awal 
pengumpulan data, penyusunan pembuatan 
produk Mesin Pelipat Baju Otomatis 
Menggunakan Mikrokontroller dengan 
Memanfaatkan Website Sebagai Sumber 
Monitoring serta penganalisaan data serta 
mendata hardware dan software apa saja yang 
akan digunakan dalam pembuatan sistem ini. 
Data yang diperoleh peneliti dari jurnal yang 
sudah ada. 
c. Rencana atau design 

Rancangan penelitian adalah suatu cara 
yang digunakan dalam hasil analisis sistem 
yang ada, sehingga menghasilkan model baru 
yang diusulkan. Perancangan perangkat 
merupakan skema alat yang digunakan untuk 
membangun alat yang akan dibuat, dari 
perancangan Arduino sebagai kendali utama, 

sensor Infrared dan sensor Ultrasonic sebagai 
input. 
d. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap 
penerapan rancangan yang akan dibuat, dalam 
hal ini adalah pembuatan “Mesin Pelipat Baju 
Otomatis Menggunakan Mikrokontroller 
dengan Memanfaatkan Website sebagai 
Sistem Monitoring” 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perancangan Sistem 
Pada perancangan ini dapat 

diketahui hubungan antara komponen–
komponen pendukung dari sistem yang 
akan dirancang. Disamping itu dapat 
memberikan gambaran kepada 
pengguna sistem tentang informasi apa 
saja yang dihasilkan dari sistem yang 
akan dirancang.  Sistem akan 
digambarkan dengan UseCase diagram. 
1) UseCase diagram 

Usecase Diagram merupakan 
pemodelan untuk melakukan 
(bahavior) sistem informasi yang 
akan dibuat. Use case digunakan 
untuk mengetahui fungsi apa saja 
yang ada di dalam sistem informasi 
dan siapa saja yang berhak 
menggunakan fungsi – fungsi 
tersebut. 

Table 1 Identifikasi Aktor 
No. Aktor Deskripsi 

1.  Pengguna Orang yang bertugas 
menjalankan mesin 
pelipat baju dan 
melihat data baju 
selesai dilihat pada 
website 

 
Table 2 Identifikasi Use case Login dan 
Logout 

No. Nama Use case Keterangan 
1. Login Proses untuk 

melakukan login 
user. 

2. Logout Proses untuk 
melakukan logout 
user. 

3. Melihat data 
baju selesai 
dilipat 

Proses melihat hasil 
baju yang sudah 
dilipat pada 
monitoring 



 

 

4. Mengirim data 
baju selesai 
dilipat 

NodeMCU ESP 
8266 mengirimkan 
data baju yang 
selesai dilipat ke 
website. 

 

 
Gambar 1 UseCase Diagram 

 

2) Activity Diagram 
Activity diagram berguna 

memberikan visualisasi alur dalam 
sis-tem, percabangan yang mungkin 
terjadi, bagaimana alur sistem dari 
mulai hingga berakhir. User hanya 
dapat melihat dari tampilan web-
site. 

 
Gambar 2 Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 3 Activitiy diagram kirim 

data nodemcu esp8266 pada website 
 

 
Gambar 4 Activity  Diagram 

Monitoring Baju Selesai Dilipat 
 

3) Squence Diagram 
Squence Diagram merupakan 

gambaran skenario atau rangkaian 
Langkah-langkah pesan yang di 
kirim antara object untuk 
menghasilkan output yang terjadi 
pada titik tertentu dalam eksekusi 
sistem dan setiap object hanya 
memiliki garis yang di gambarkan 
garis putus-putus ke bawah. 

 
Gambar 5 Squence Login 
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Gambar 6 Squence kirim data nodeMcu pada 

website 
 

 
Gambar 7 Squence Monitoring 

 

4) Class Diagram 
Classpdiagrammmerupakan 

alur penjelasan jalan nya database 
pada suatu sistem atau program, 
juga memperlihatkan aturan-aturan 
dan tanggung jawab etintas yang 
menentukan perilaku sistem. 

 
Gambar 8 Class Diagram Monitoring 

 
b. Desain Input/Output 

Desain input/output perangkat 
Mesin Pelipat Baju Otomatis 
Menggunakan Mikrokontroller Arduino 
Uno dengan Memanfaatkan Website 
Sebagai Sistem Monitoring. 

1) Input 
Pada inputan ini terdapat 

sensor Infrared dan ultrasonic. 
Kedua sensor tersebut berfungsi 
sebagai sumber inputan-an untuk 
mikrokontroler arduino. Pada sensor 
Infrared jika menerima suatu 
gerakan maka akan mendeteksi alat 
untuk melipat baju yang telah 
diletakkan pada papan pelipat baju 
ini dengan ukuran panjang 60cm, 
lebar 70cm mesin pelipat baju ini 
dapat melipat baju dengan ukuran 
baju S (Small), L (Large), dan 
M(Medium). Pada sensor adanya 
ultrasonic jika ada pergerakan baju 
yang akan terjatuh maka akan 
mendeteksi nya, NodeMCU ESP 
8266 sebagai pengirim data baju 
yang terjatuh untuk menjadikan 
sebagai monitoring. 

2) Output 
Pada output atau keluaran dari alat 

Mesin Pelipat Baju Otomatis ini adalah 
berupa pergerakan Motor DC untuk 
melipat papan pelipat atau melakukan 
pergerakan pada alat. dan setiap kejadian 
yang diterima oleh Arduino, khususnya 
dalam pergerakan dan jarak jangkauan 
objek akan mengirim sinyal pada 
NodeMCU ESP 8266 sebagai pengirim 
data baju yang terjatuh untuk menjadikan 
sebagai monitoring. 

 
c. Implementasi Sistem  

Pada tahap implementasi  
merupakan tahap penerapan sistem 
penerapan sensor infrared dan 
ultrasonik ke objek yang telah 
dirancang, dalam hal ini sistem dapat 
berjalan secara otomatis dan bekerja 
sesuai fungsi dan tujuan dari sistem 
serta dapat dikendalikan secara manual 
melalui smartphone android. 
1) Implementasi Perangkat Keras 

Implementasi perangkat keras 
merupakan suatu proses instalasi alat 
atau perakitan alat yang akan 
digunakan dalam membangun suatu 
sistem Penerapan sensor Infrared dan 
Ultrasonic pada Mesin Pelipat Baju 
Otomatis Dengan Kontrol 
Smartphone Android. Adapun 
spesifikasi perangkat keras yang 

sd Squence Diagram Kirimdata

NodeMCU ESP8266

Website Proses Database

NodeMCU ESP 8266 Mengirim Data Pada Website()

Proses Pengiriman Data()

Data Berhasil Disimpan()

sd Squence Diagram Monitoring

Pengguna

Menu Utama Proses Menu Utama

Masuk Menu Utama Website()

Proses Menampilkan Data BAju Selesai Dilipat()

Data Berhasil Ditampilkan()

Pengguna Melihat Data Baju Selesai Dilipat ()

class Diagram Monitoring

«dataType»

tb_pendaftaran

- email: char

- id: int

- password: char

- username: char

+ getform()

+ simpan()

+ ubah()

«dataType»

tb_sensor

- data_sensor: int

- id_sensor: int

- wakktu: int

+ simpan()

+ tambah()



 

 

dibutuhkan untuk pengoperasian 
membuat sistem yang akan dirancang 
adalah sebagai berikut : 

Table 3 Implementasi Perangkat Keras 
No Nama Perangkat Keterangan/ 

Spesifikasi 
1 Laptop Asus A407U 
3 Sensor Infrared LM393 
4 Sensor Ultrasonic HC-SR04 
5 Motor Driver  10Kg 
6 Kabel Jumper Kabel Jumper 
7 NodeMCU ESP 8266 
8 Bluetooth HC-05 

 
2) Implementasi Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang 
dapat di gunakan untuk 
mengimplementasikan sistem ini 
adalah sebagai berikut 
a) Software Arduino IDE 

Berikut adalah contoh program 
Arduino IDE yang akan diupload 
pada Arduino uno.  

b) Notepad++ 
Berikut merupakan contoh kode 
yang digunakan untuk membuat 
website mesin pelipat baju 
otomatis. 

c) Hasil Alat Penelitian 

 
Gambar 9 Project Prototype 

Alat Mesin Pelipat Baju 

d) Login 
Pengguna dapat masuk ke 
halaman utama dengan melakukan 
login terlebih dahulu dengan 
memasukan e-mail dan password 
di halaman form login seperti pada 
gambar 4 

 

 
Gambar 10 Halaman Login 

 

e) Hasil Pengujian Website 
sensor ultrasonic sebagai inputan 
untuk mendeteksi pergerakan baju, 
dan NOdeMCU ESP 8266 
bertugas sebagai mengirim data ke 
website sebagai monitoringnya. 
Kemudian aplikasi sistem control 
mesin pelipat baju bertugas untuk 
mengendalikan mesin dengan cara 
otomatis dan bisa dipergunakan 
dengan jarak jauh. 

 

 
Gambar 11 Hasil Tampilan Website 

 

f) Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic 
Table 4 Pengujian Sensor Ultrasonic 

no Button Ultra
sonic 

NodeM
cu 

1 Button
1 

Tdk 
Aktif 

Tdk 
Aktif 

2 Button
2 

Tdk 
Aktif 

Tdk 
Aktif 

3 Button
3 

Aktif Aktif 

 
g)  Hasil Pengujian NodeMcu ESP 

8266 
Table 5 Pengujian NodeMcu ESP 8266 

N
o 

ID 
Sen
sor 

Data 
Baju 
di 
lipat 

Waktu 

1 52 1 
Baju 

30 
April 
2021  
15:56:2
0 

2 53 2 
Baju 

30 
April 
2021  
15:56:2
1 



 

 

3 54 3 
Baju 

30 
April 
2021  
15:56:3
1 

4 55 4 
Baju 

30 
April 
2021  
15:56:4
2 

 
4. Kesimpulan 

Dari sistem mesin pelipat baju otomatis 
yang telah dirancang, maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu papan pelipat akan melipat 
baju atau pakaian yang sudah diletakkan pada 
papan menggunakan motor DC sebagai 
akuator dan dibantu sensor infrared untuk 
mendeteksi adanya pergerakan ke objek dan 
ultrasonic sebagai inputan untuk mendeteksi 
pergerakan baju, pada  NOdeMCU ESP 8266 
untuk mengirim data ke website sebagai 
sistem moni-toringnya Berdasarkan hasil uji 
coba alat yang telah dirancang berhasil dapat 
melipat baju secara otomatis dan mengetahui 
berapa jumlah baju yang sudah dilipat. 
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